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ARTICLE INFO ABSTRACT

Gastropods is the most dominant molusc group in the mangrove forest. The Spatial Distribution
Study of Gastropoda Littoraria scabra in the Mangrove Forest of Serang Banten Island has been
conducted in January 2014. It aims to provide information on the spread of Indonesian
biodiversity especially L. scabra. Data collection of L. scabra gastropods is done by making line
transects and plots drawn from the reference point (the outer mangrove stand) and perpendicular
to the coastline to the mainland. The line transect is made of plots with size 10 X 10 m and in
the size of 10 x 10 m, a small plot of 1 x 1 m of 5 plots is created. The results showed that L.
scabra gastropod was distributed evenly in the mangrove forest of Pulau Tunda Serang Banten.
Then the composition and density are higher in the East (284 individu and 6.31 ind/m?) than in
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K_ey‘"’o”_jS: the South (101 individu and 2.24 ind/m?). In addition, the results also showed that the
Littoraria scabra distribution pattern of L. scabra gastropod in the mangrove forest of Tunda Serang Banten
Mangrove Island was uniform (I8 <1), indicated that L. scabra gastropod disperse evenly in it’s mangrove
Distribusi forest.
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1. Pendahuluan

Mangrove adalah salah satu ekosistem yang paling beragam di
lingkungan laut (Suratissa dan Rathnayake, 2017) dan memiliki
interaksi yang sangat kompleks dengan lingkungan sekitarnya
(Hartati dan Harudu, 2016). Jasa yang disediakan ekosistem
mangrove dapat berupa perlindungan saat pasang surut dan erosi,
serta memberikan nilai ekonomi + 181 miliar US$ (Alongi, 2002;
Laing et al., 2009; Lewis et al., 2011). Selain itu, hutan mangrove
juga berperan penting dalam penyuplai sumber karbon ke
ekosistem terumbu karang dan padang lamun (Gillis et al., 2017),
meningkatkan produktivitas perairan (Tuheteru et al., 2014),
penghubung antara daratan dan lautan (Purnobasuki, 2011)
hingga perlindungan dari badai (Sheng dan Zou, 2017). Oleh
karena peran mangrove Yyang begitu banyak, termasuk
berhubungan langsung dengan habitat tetangga (lamun, terumbu
karang) dan  melindungi  beragam  spesies, sehingga
menjadikannya sangat berharga, terutama produksi ikan dan
kerang (Maiti dan Chowdhury, 2013).

Pada ekosistem laut Indonesia, terdapat sekitar 1500 spesies
gastropoda (KLHK, 2014) dan ditemukan diberbagai habitat
seperti pantai berpasir, pantai berbatu, daerah berlumpur dan
hutan mangrove (Suratissa dan Rathnayake, 2017). Salah satu
gastropoda yang berasosiasi dengan hutan mangrove adalah
famili  Littorinidae. Stephenson dan Stephenson (1949)
menyatakan bahwa siput Littorinidae merupakan fauna umum
supralittoral disebagian besar belahan dunia dan biasanya
ditemukan pada substrat berbatu. Namun, Mileikovsky (1975)

menyatakan bahwa famili Littorinidae adalah kelompok
gastropoda yang spesiesnya berada disemua habitat pasang surut
termasuk ekosistem mangrove. Reid (1985) menyatakan bahwa
di pantai tropis, sekelompok siput Littorinidae secara khas
ditemukan di pohon mangrove yakni Littorina scabra (Linne)
dan L. angulifera (Lamarck) yang berasal dari Indo-Pasifik dan
Atlantik. Kemudian Reid (1985) juga menyatakan bahwa dari
semua fauna asosiasi mangrove, spesies Littoraria adalah spesies
yang paling mengkarakteristik sebagai fauna habitat mangrove
dan paling banyak dipelajari serta dijadikan sebagai subyek
penelitian (Reid dan Williams, 2004).

Siput famili Littorinidae biasanya ditemukan dalam tutupan
mangrove, baik itu di akar, batang maupun dedaunan mangrove
(Reid, 1985; 1986; Alvarez-Leon dan Garcia-Hansen, 2003).
Menurut Alfaro (2008) migrasi L. scabra di sepanjang akar,
batang, cabang dan daun mangrove, dilakukan untuk memperoleh
berbagai jenis makanan, terutama selama surut berlangsung.
Kemudian Lee et al., (2001) menyatakan bahwa L. ardouiniana
dan L. melanostoma yang secara umumnya adalah bersifat
grazer, makanannya tergantung pada makanan yang tersedia di
pohon tempat mereka terkurung. Selanjutnya Christensen (1998)
menyatakan bahwa Littoraria yang ditemukan di pohon
mangrove digambarkan sebagai feeder oportunistik pada jaringan
mangrove, jamur, mikroalga dan filamen alga, kemudian Reid
dan Mak (1999) menyatakan bahwa famili Littorinidae memiliki
radula yang bertipe taenioglossate dengan tujuh gigi disetiap
barisnya (ciri umum dari kebanyakan caenogastropoda).
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Pulau Tunda merupakan salah satu pulau kecil di Indonesia
dan berada di Kabupaten Serang Banten, di tengah-tengah
perairan Teluk Banten (Wahyuni et al., 2017) bagian Timur
(Pujiindiyati et al., 2012). Darus et al., (2015) menyatakan bahwa
Pulau Tunda memiliki tiga ekosistem pesisir penting yakni
ekosistem mangrove, padang lamun dan terumbu karang dengan
luas pulaunya mencapai 300 ha. Pada bagian Timur Pulau Tunda,
kondisinya lebih tinggi daripada bagian Barat dan pada bagian
Selatan maupun Timurnya ditumbuhi oleh vegetasi mangrove
(DITJEN KP3K, 2017). Selain itu, secara geologi Pulau Tunda
merupakan pulau vulkanik yang terbentuk dari endapan beku
lava, sedangkan secara adminstratif, Pulau Tunda berada pada
koordinat 5°48°43” LS dan 106°16’47” BT ((DITJEN KP3K,
2017).

Penelitian di ekosistem pesisir Pulau Tunda telah banyak
dilakukan antara lain Bak dan Meesters, 2000; Meesters et al.,
2002; Satrya et al., 2012; Lalang et al., 2014; Febrianto et al.,
2015; Darus et al., 2015; Aziizah et al., 2015; Zamani, 2015a;
Zamani, 2015b; Riska et al., 2015; Kusuma et al., 2016; Dedi et
al., 2016; Aziizah et al., 2016a; Aziizah et al., 2016b. Kemudian
Wahyuni et al., (2017) juga telah mengkaji filum moluska
sebagai bioindikator kualitas perairannya, tetapi penelitian
mengenai gastropoda khususnya L. scabra di hutan mangrove
Pulau Tunda masih sangat minim dan bisa dikatakan belum ada,
dimana genus Littoraria merupakan satu dari sedikit kelompok
moluska yang berkaitan erat dengan hutan mangrove (Reid et al.,
2010). Berdasarkan hal tersebut, maka kajian distribusi spasial
gastropoda L. scabra di hutan mangrove Pulau Tunda Serang
Banten sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberi
informasi tentang penyebaran biodiversitas Indonesia khususnya
L. scabra, sehingga dapat dilakukan pengelolaan di masa yang
akan datang.
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2. Metode Penelitian

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di kawasan
ekosistem mangrove Pulau Tunda Kabupaten Serang Provinsi
Banten. Stasiun 1 berada di bagian Timur pulau, sedangkan
Stasiun 2 berada di bagian Selatan pulau (Gambar 1). Hal ini
karena distribusi ekosistem mangrove Pulau Tunda hanya
tersebar di dua kawasan tersebut.

2.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol meter,
buku identifikasi siput dan kerang Dharma (1988), data sheet,
kamera, GPS Garmin 62 series, alat tulis dan cool box.
Sementara bahan yang digunakan adalah alkohol 70% untuk
pengawetan gastropoda L. scabra.

2.3. Pengumpulan Data Gastropoda Littoraria scabra

Data gastropoda L. scabra di ekosistem mangrove Pulau
Tunda Serang Banten, dikumpulkan dengan membuat transek
garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove
terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Kemudian
transek garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) dengan
ukuran 10 X 10 m dan di dalam ukuran 10 x 10 m tersebut dibuat
plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m (Ernanto et al.,
2010) sebanyak 5 plot (Gambar 2). Tiap stasiun terdiri dari 3
transek garis dan tiap transek garis terdiri dari 3 plot, sehingga
jumlah sub plot (1 x 1 m) keseluruhannya adalah 90.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Pulau Tunda Serang Banten.
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Gambar 2. Pengumpulan data gastropoda L. scabra.

2.4. Analisis Kepadatan Gastropoda Littoraria scabra

Untuk analisis kepadatan gastropoda L. scabra mengacu pada
Odum (1971), Southwood (1978), Brower dan Zar (1984) dan
Krebs (1989).

2.5. Analisis Pola Penyebaran Gastropoda Littoraria scabra

Pola penyebaran merupakan hubungan keeratan antara
organisme dengan kondisi lingkungannya (Sofiah et al., 2013).
Untuk pola penyebaran gastropoda L. scabra di ekosistem
mangrove Pulau Tunda Serang Banten, dianalisis menggunakan
Indeks Morisita (18) (Morisita, 1959; Krebs, 1972; Poole, 1974;
Kusmana dan Istomo, 1995; Sakai et al., 1999; Jongjitvimol et
al., 2005) dengan persamaan:

N n1(n1 —1)
S . b B
i=1 n(n_ 1:]
Dimana:

I6  :Indeks Morisita

ni  :Jumlah individu tiap petak contoh (plot)

n : Jumlah total individu dalam semua petak contoh (plot)
N :Jumlah petak contoh (plot)

Kriteria indeks Morisita:

16 = 1 : Pola penyebarannya acak

16 < 1: Pola penyebarannya seragam

16 > 1 : Pola penyebarannya mengelompok

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Distribusi dan Kepadatan Gastropoda Littoraria scabra

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa L. scabra tersebar di
kedua stasiun, baik itu di Stasiun 1 maupun di Stasiun 2 (Tabel
1). Hal ini mengindikasikan bahwa L. scabra terdistribusi merata
di hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten. Menurut
Mujiono (2009) salah satu gastropoda yang dominan terdapat
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pada ekosistem mangrove adalah famili Littorinidae yakni L.
scabra. Reid (1985), Wolf et al., (2001) dan Alfaro (2007) juga
menyatakan hal yang sama bahwa L. scabra merupakan siput
yang dominan di ekosistem mangrove. Selanjutnya Tuheteru et
al., (2014) menyatakan bahwa siput L. scabra sangat menyukai
permukaan lumpur atau daerah dengan genangan air yang cukup
luas dan berada di atas permukaan tanah mangrove. Kemudian
Alvarez-Leon dan Garcia-Hansen (2003) menyatakan bahwa
Littorinidae sanggup bertahan hidup, hanya dengan percikan air
pasang.

Tabel 1. Jumlah individu dan distribusi gastropoda L. scabra.

Stasiun 1 (ind) Stasiun 2 (ind)

Transek — 12 13 21 22 23
1 3 26 34 0 2 30
2 0 70 57 0 6 38
3 27 50 17 0 3 22
Jumlah 30 146 108 0 11 90
Total 284 101

Menurut Underwood (1972) gastropoda Littorinidae dapat
beradaptasi dengan baik pada kondisi intertidal kering yang
tinggi, dimana faktor ketersediaan makanan, persaingan dan
pemangsaan diperkirakan akan mengganggu kelangsungan hidup
dan distribusinya di sepanjang pantai. Hal ini juga dinyatakan
oleh Warren (1985), Vaughn dan Fisher (1988), Yamada et al.,
(1998) maupun Rochette dan Dill (2000). Selain itu, Alfaro
(2007) menambahkan bahwa sebagian besar Littorinidae
melakukan transisi yang hampir sempurna ke lingkungan
terestrial, kecuali ketergantungan mereka pada air laut untuk
perkembangan larva dan memperbarui sumber makanan
mikroskopis pada permukaan mangrove. Kemudian Alfaro
(2008) menyatakan bahwa L. scabra memperoleh makanan pada
saat air surut, baik itu di akar maupun di batang pohon mangrove,
dimana mereka memakan berbagai autotrof makroskopik dan
mikroskopik (Norton et al., 1990; Christensen, 1998).

Selain itu, Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa jumlah
individu L. scabra lebih tinggi di Stasiun 1 (284 individu)
dibandingkan Stasiun 2 (101 individu). Tingginya jumlah
individu L. scabra di Stasiun 1 diduga lebih menyukai lokasi
dengan subtrat lumpur daripada yang bersubstrat pasir. Hal ini
karena ekosistem mangrove yang bersubstrat lumpur, sangat
banyak mengandung bahan organik untuk sumber makanan.
Tuheteru et al., (2014) menyatakan bahwa substrat dengan
ukuran partikel yang besar dan kasar (pasir), mengandung lebih
sedikit bahan organik dibandingkan substrat yang halus (lumpur).
Kemudian Bolam et al., (2002) menyatakan bahwa keadaan
sedimen yang banyak mengandung lumpur, memiliki kandungan
bahan organik yang tinggi, sehingga berguna untuk sumber
makanan bagi makrozoobentos deposit feeder (gastropoda)
(Ernawati et al., 2013). Bahan organik adalah salah satu
komponen penyusun sedimen yang berasal dari sisa-sisa
tumbuhan dan hewan yang mati (Tuheteru et al., 2014).
Sementara bahan organik yang ada pada ekosistem mangrove
secara alaminya berasal dari serasah mangrove (Hamzah dan
Setiawan, 2010) terutama dedaunan (Andrianto et al., 2015),
dimana serasah yang jatuh di sedimen mangrove diuraikan oleh
mikroorganisme dan masuk ke rantai makanan sehingga mampu
menunjang kehidupan makhluk hidup di sekitarnya (Noor et al.,
1999).

Selanjutnya, tingginya jumlah individu L. scabra di Stasiun 1
juga diduga untuk perlindungan diri. Pribadi et al., (2009)
menyatakan bahwa substrat berlumpur sangat baik untuk
perlindungan bagi moluska, krustasea dan beberapa jenis ikan
dari derasnya arus air maupun serangan hewan-hewan pemangsa.
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Kemudian, juga diduga karena perbedaan faktor lingkungan dan
jenis vegetasi mangrovenya yang menyebabkan jumlah individu
L. scabra Stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun 2.
Tuheteru et al., (2014) menyatakan bahwa faktor lingkungan
yang berbeda-beda akan menyebabkan distribusi gastropodanya
berbeda-beda, sehingga membentuk pola tersendiri dan memiliki
kemampuan adaptasi yang tersendiri pula.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kepadatan L. scabra
antar stasiun pengamatan bervariasi (Gambar 3). Pada Stasiun 1
kepadatannya lebih tinggi (6.31 ind/m?) dibandingkan dengan
Stasiun 2 (2.24 ind/m?). Brower dan Zar (1984) menyatakan
bahwa kepadatan suatu jenis moluska menunjukkan jumlah
individu yang hidup pada habitat tertentu, luasan tertentu dan
waktu tertentu. Kemudian Perez et al., (2009) menyatakan bahwa
gastropoda Littorinidae memiliki kelimpahan/kepadatan yang
berbeda sesuai dengan ketinggian air pasang surut. Sementara
Hartoni dan Agussalim (2013) menyatakan bahwa pada substrat
yang berlumpur, spesies gastropoda yang ditemukan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan tipe substrat lainnya. Begitu juga
dengan pernyataan Kariono et al., (2013) yakni substrat yang
berlumpur dan digenangi air sangat sesuai dengan kemampuan
adaptasi gastropoda.

Kepadatan (Ind/m?)

Stasion Pengamatan

Gambar 3. Kepadatan gastropoda L. scabra antar stasiun

pengamatan.

3.2. Pola Penyebaran Gastropoda Littoraria scabra

Pola penyebaran gastropoda L. scabra di hutan mangrove
Pulau Tunda Serang Banten tergolong seragam, baik itu di
Stasiun 1 (0.01 < 1) maupun di Stasiun 2 (0.05 < 1) (Tabel 2).
Scheibling (1980) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mengakibatkan sebaran suatu spesies tidak acak (non-random)
karena  respon individu terhadap berbagai  keadaan
lingkungannya, baik itu distribusi pakan, heterogenitas substrat
maupun ketertarikan intraspesifik yang menandai masa
reproduksi, sehingga faktor-faktor tersebut akan saling
berinteraksi dan menciptakan variasi temporal dan spasial pada
sebaran suatu spesies. Kemudian seragamnya pola penyebaran
suatu organisme juga dapat disebabkan oleh interaksi negatif
antara individu-individu seperti kompetisi terhadap ketersediaan
makanan (Pemberton dan Frey, 1984; Husein et al., 2017).

Table 2. Pola penyebaran L. scabra di hutan mangrove Pulau
Tunda Serang Banten, Indonesia.

Stasiun 1 Stasiun 2
Indeks Morisita (18) 0.01 0.05
Pola penyebaran Seragam Seragam
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4. Simpulan

Gastropoda L. scabra terdistribusi merata di hutan mangrove
Pulau Tunda Serang Banten, dimana komposisi atau
kepadatannya lebih tinggi pada lokasi yang bersubstrat lumpur
(bagian Timur pulau) daripada yang berpasir (bagian Selatan
Pulau). Kemudian berdasarkan hasil Indeks Morisita, pola
penyebaran L. scabra di hutan mangrove Pulau Tunda Serang
Banten tergolong seragam.
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